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ABSTRACT

Strengthening fundamental concepts in organic chemistry is crucial for students' academic and industrial
success. This activity aimed to deepen students' understanding of hydrocarbons, including alkanes, alkenes,
and alkynes, along with their physical and chemical properties. The activity also introduced key reactions
such as combustion and substitution. Through this, students learned to identify molecular structures,
nomenclature, and chemical properties of hydrocarbon compounds. The teaching methods used included
lectures, simulations, group discussions, laboratory practices, and assessments through tests and quizzes.
Discussions helped students clarify challenging concepts like the structural differences among
hydrocarbons and their associated reactions. Emphasis was placed on laboratory work to ensure that
students not only grasped theoretical concepts but also gained practical skills in handling chemicals,
laboratory equipment, and following safety protocols. Results from the activity showed that this approach
effectively enhanced both understanding and technical abilities. Students observed the unique properties
and reactivity of hydrocarbons in controlled laboratory settings, which also encouraged the development of
analytical and critical thinking skills. This initiative strengthened their foundation in organic chemistry and
prepared them for future challenges in the chemical industry. The combination of hands-on practices and
in-depth discussions proved effective in improving students’ comprehension of hydrocarbons and their
chemical behavior. Furthermore, it laid the groundwork for further learning about hydrocarbon derivatives
and their diverse industrial applications.
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PENDAHULUAN

Kimia organik merupakan cabang ilmu kimia yang mempelajari struktur, sifat, komposisi,
reaksi, dan sintesis senyawa karbon. Salah satu materi dasar dalam kimia organik adalah senyawa
hidrokarbon, yaitu senyawa yang hanya terdiri dari atom karbon dan hidrogen. Senyawa
hidrokarbon meliputi alkana, alkena, dan alkuna, yang masing-masing memiliki struktur dan sifat
unik serta peran penting dalam berbagai aplikasi, mulai dari bahan bakar hingga bahan baku
industri kimia. Kesulitan ini sering disebabkan oleh cara penyampaian guru yang tidak tepat, yang
mengarah pada kesalahan pemahaman siswa mengenai konsep-konsep penting seperti atom
karbon, ikatan antar atom, sifat fisik dan kimia hidrokarbon, serta isomer. Hal ini menyebabkan
rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi hidrokarbon (Vellayati et al.,, 2020). Materi
hidrokarbon dianggap sulit oleh beberapa siswa karena memerlukan pemahaman tentang jenis
senyawa, struktur dasar, serta kemampuan menulis dan menggambar rumus strukturnya.
Kesalahan pemahaman sering terjadi akibat prakonsepsi yang keliru, seperti pada konsep struktur
Lewis dan sistem periodik yang berkaitan dengan kekhasan hidrokarbon (Reny et al., 2023).

Pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh faktor internal, lingkungan, metode
pengajaran, serta sarana dan prasarana sekolah. Hambatan lain termasuk kondisi perekonomian,
latar belakang pendidikan guru, manajemen sekolah, dan sistem penilaian yang kurang efektif.
Pembelajaran kimia, terutama materi hidrokarbon, memerlukan pemahaman konsep yang
mendalam karena sifatnya yang abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. Pembelajaran kimia di
jenjang SMA bertujuan untuk memahami konsep, hukum, dan teori kimia serta keterkaitannya
dalam memecahkan masalah, termasuk topik hidrokarbon yang membutuhkan penguasaan ide-ide
yang tinggi. Keberhasilan pembelajaran diukur dari pemahaman siswa yang tercermin melalui hasil
asesmen. Namun, banyak siswa kesulitan memahami ide yang disampaikan guru, yang
memengaruhi cara belajar dan berpikir siswa. Materi hidrokarbon sering dianggap menantang dan
kurang menarik, sehingga tidak dapat sepenuhnya dipahami hanya melalui ceramah guru (Arrang
et al., 2024; Vellayati et al., 2020).

Kegiatan pembelajaran tentang konsep dasar kimia organik di SMKN 1 Analis Kimia Kota
Gorontalo, khususnya materi senyawa hidrokarbon, menjadi bagian dari kurikulum penting untuk
membekali siswa-siswi dengan dasar yang kuat dalam ilmu kimia. Siswa diharapkan mampu
memahami karakteristik senyawa hidrokarbon melalui pendekatan teori dan praktikum
laboratorium meliputi reaksi kimia yang terlibat, dan penerapannya di dunia industri. Pendalaman
materi ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi analisis kimia siswa, serta mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang membutuhkan keterampilan teknis dan
pemahaman konsep yang mendalam. Dalam pembelajaran senyawa hidrokarbon ini, siswa-siswi
di SMKN 1 Analis Kimia Kota Gorontalo akan diajak untuk memahami tidak hanya aspek teoritis
tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan di bidang kimia.

Pembelajaran dimulai dengan pengenalan dasar tentang struktur atom karbon, yang
memiliki kemampuan unik membentuk rantai panjang, cincin, dan berbagai ikatan dengan
hidrogen serta elemen lainnya. Peningkatan pemahaman siswa memungkinkan untuk dapat
mengklasifikasikan berbagai jenis senyawa hidrokarbon dan mengenali sifat-sifat fisis serta kimia
dari alkana, alkena, dan alkuna. Dalam kegiatan praktikum, siswa akan menguji sifat reaktif
senyawa hidrokarbon melalui percobaan, seperti reaksi pembakaran dan reaksi substitusi pada
alkana. Kegiatan praktikum ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung tentang
bagaimana senyawa-senyawa ini berperilaku dalam kondisi tertentu. Melalui pengamatan, siswa
dapat mempelajari pola perubahan kimia yang terjadi, mengenali produk reaksi, dan memahami
penerapan reaksi-reaksi ini, terutama di bidang industri seperti pengolahan bahan bakar dan
pembuatan pelumas. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong siswa untuk menerapkan metode



Damhil: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 3(2), 2024, pp. 211-218. | 213

ilmiah dalam menyusun laporan hasil praktikum. Penyusunan laporan melatih siswa dalam
melakukan analisis data, menafsirkan hasil percobaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan teori
yang telah dipelajari.

Pada akhirnya, diharapkan pembelajaran ini mampu memperkuat pengetahuan dasar
kimia organik siswa dan meningkatkan keterampilan analitis serta pemecahan masalah siswa, yang
akan menjadi modal penting dalam karier siswa sebagai analis kimia profesional. Secara
keseluruhan, kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan kompetensi siswa-siswi SMKN 1 Analis Kimia Kota Gorontalo dalam bidang kimia
organik dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia akademik maupun
industri.

METODE

Kegiatan ini dirancang dengan tujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang holistik, yang

tidak hanya mencakup pemahaman teori, tetapi juga penerapan praktis, serta pengembangan

keterampilan analisis dan kerja sama yang sangat penting dalam kelompok. Kegiatan “Penguatan

Konsep Dasar Kimia Organik dengan materi Senyawa Hidrokarbon di SMKN 1 Analis Kimia Kota

Gorontalo” dilaksanakan dalam beberapa bentuk kegiatan sebagai berikut:

1. Sosialisasi dan Persiapan Awal: Mengadakan pertemuan awal dengan pihak sekolah dan guru
untuk menyepakati tujuan kegiatan, materi yang akan disampaikan, serta teknis pelaksanaan
kegiatan. Hal ini penting agar semua pihak memahami dan mendukung kegiatan tersebut.

2. Penyampaian Materi Secara Interaktif: Menggunakan metode yang melibatkan partisipasi aktif
siswa, seperti diskusi, simulasi reaksi kimia, dan demonstrasi eksperimen. Ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep kimia hidrokarbon.

A. Sesi Teori

e Penyampaian Materi: Guru pengampu akan memberikan penjelasan mengenai
konsep dasar senyawa hidrokarbon, termasuk jenis-jenis (alkana, alkena, alkuna),
struktur molekul, sifat fisik dan kimia, serta reaksi-reaksi dasar.

e Simulasi reaksi: menggunakan aplikasi chemdraw dan video dari youtube.

e Diskusi Kelas: Sesi ini diakhiri dengan diskusi terbuka untuk menjawab pertanyaan
siswa dan memperdalam pemahaman tentang materi yang telah disampaikan.

B. Praktikum Laboratorium

Praktikum dan pengamatan langsung merupakan sesi laboratorium di mana siswa

langsung melakukan eksperimen dengan hidrokarbon, mengamati sifat dan reaksinya.

Praktikum ini akan dilaksanakan dengan panduan dan pengawasan untuk memastikan

keselamatan dan keberhasilan eksperimen.

e Persiapan Praktikum: Siswa dibagi ke dalam kelompok untuk melakukan persiapan
sebelum melakukan eksperimen, seperti pembagian tugas dan penyiapan alat serta
bahan.

¢ Pelaksanaan Eksperimen: Siswa melakukan eksperimen yang meliputi:

1) Reaksi Pembakaran Hidrokarbon: Mengamati proses pembakaran dan
mengidentifikasi produk yang dihasilkan.

2) Reaksi Substitusi: Mengamati reaksi antara alkana dengan halogen dan
mengevaluasi hasil yang diperoleh.

3) Observasi dan Pencatatan Data: Siswa mencatat hasil observasi selama praktikum
dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk analisis.



214 | Dambhil: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 3(2), 2024, pp. 211-218.

C. Sesi Evaluasi
Monitoring dan Evaluasi: Melakukan evaluasi berkala dengan tes, kuis, dan observasi
untuk mengukur kemajuan pemahaman siswa. Umpan balik yang konstruktif juga
diberikan untuk memperbaiki kekurangan dan memperkuat pemahaman siswa.
D. Penyusunan Laporan
Siswa diminta untuk menyusun laporan hasil praktikum yang mencakup tujuan, metode,
hasil, dan kesimpulan. Laporan ini akan menjadi bagian dari evaluasi akhir kegiatan.
3. Penutupan
Metode-metode ini diharapkan dapat memastikan pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan
lancar, efektif, dan memberikan manfaat maksimal bagi siswa dan guru di SMKN 1 Analis
Kimia Gorontalo. Kegiatan ini memberikan kesempatan untuk merefleksikan pengalaman yang
didapat selama kegiatan berlangsung, baik dari sisi peserta, guru, maupun siswa itu sendiri.
pemberian sertifikat atau penghargaan diberikan kepada siswa atas partisipasi dan prestasi
yang telah diraih selama kegiatan sebagai bentuk apresiasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode case study (CS) adalah pendekatan pembelajaran berbasis konstruktivisme yang
berpusat pada siswa, dirancang untuk mengembangkan keterampilan tingkat tinggi seperti
pemikiran kritis, komunikasi, rasa ingin tahu, dan keterlibatan. Meskipun beberapa guru masih
resistif, mayoritas siswa menerima dan menyetujui metode ini sebagai pendekatan pembelajaran
yang efektif(Bernardi & Pazinato, 2022). Pembelajaran mencakup semua peristiwa yang
memengaruhi proses belajar, bukan hanya aktivitas guru. Motivasi belajar menunjukkan kesadaran
siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Guru perlu memilih model pembelajaran yang
tepat sesuai materi, kondisi siswa, dan bahan ajar agar proses pembelajaran efektif. Metode
praktikum berbasis case study terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta
keterampilan proses sains ((Nestiadi et al., 2024; Setianingsih, 2023).

Kesulitan siswa dalam memahami materi hidrokarbon disebabkan oleh rendahnya minat dan
motivasi belajar, yang dipengaruhi oleh metode pembelajaran konvensional. Metode ini membuat
pembelajaran berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi pasif, jarang diminta mengungkapkan
alasan atau ide, dan kesulitan dalam mengkomunikasikan pemikiran siswa (Chairunnisa,
2017).Praktikum merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi hidrokarbon di tingkat SMA. Melalui kegiatan praktikum, siswa dapat secara langsung
mengamati dan mengalami proses pembelajaran yang lebih interaktif. Kegiatan Penguatan Konsep
Dasar Kimia Organik dengan materi Senyawa Hidrokarbon di SMKN 1 Analis Kimia Kota
Gorontalo dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang mendalam kepada siswa dalam
memahami dasar-dasar kimia organik ((Baunsele et al., 2020; Alema et al.,, 2024). Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai struktur, sifat, dan reaksi senyawa
hidrokarbon, serta membantu siswa membedakan dengan lebih jelas antara alkana, alkena, dan
alkuna. Pemahaman yang lebih baik mengenai konsep dasar ini diharapkan akan menjadi landasan
yang kuat bagi siswa dalam mempelajari topik-topik lanjutan di bidang kimia organik, dan pada
akhirnya dapat mendorong siswa untuk mengembangkan minat yang lebih besar terhadap bidang
kimia.
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Gambar 1. Menjelaskan Materi Praktikum

Praktikum memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung kualitas hasil dan proses
pembelajaran, terutama dalam bidang sains dan teknologi. Kegiatan praktikum tidak hanya
meningkatkan keahlian mahasiswa dalam mengamati dan memahami fenomena alam, tetapi juga
mengembangkan keterampilan psikomotorik, yaitu kemampuan untuk bekerja dengan alat dan
bahan yang ada di laboratorium. Siswa diberi kesempatan untuk mengasah keterampilan praktis
dengan melakukan eksperimen langsung yang tidak bisa didapat hanya dari teori di kelas. Melalui
kegiatan praktikum siswa dilatih untuk memahami prosedur laboratorium dengan baik,
mengamati reaksi yang terjadi selama eksperimen serta mencatat dan menganalisis hasil percobaan
dengan akurat (Eliyart & Rahayu, 2021). Keterampilan praktikum yang diperoleh sangat penting,
karena selain memperkuat pemahaman konsep, keterampilan ini juga mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dunia industri. Di dunia kerja, kemampuan untuk bekerja dengan
peralatan laboratorium yang canggih serta kemampuan untuk menginterpretasikan dan
menganalisis hasil eksperimen merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan, baik dalam
penelitian ilmiah maupun di berbagai sektor industri yang berbasis sains dan teknologi (Hardy et
al., 2021).

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan analisis siswa.
Setelah melakukan praktikum, siswa diharapkan dapat menganalisis data yang diperoleh dengan
cara yang sistematis dan menyusun kesimpulan yang logis berdasarkan hasil tersebut.
Kemampuan untuk mengolah data secara kritis dan menyampaikan hasil analisis dalam bentuk
presentasi juga menjadi bagian dari penguatan kompetensi siswa. Dalam hal ini, siswa tidak hanya
belajar tentang teori kimia, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengasah kemampuan
komunikasi ilmiah siswa, yang akan sangat berguna bagi siswa di masa depan, baik di dunia
akademik maupun profesional.

Penting juga untuk menyoroti aspek kerja sama tim yang dikembangkan selama kegiatan ini.
Melalui kerja kelompok, siswa diajak untuk berkolaborasi, berkomunikasi dengan baik, serta
berbagi tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas praktikum. Kemampuan bekerja dalam tim
adalah keterampilan yang sangat diperlukan dalam dunia kerja, dan kegiatan ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk melatih keterampilan tersebut dalam konteks praktikum kimia. Kerja
sama yang baik antara anggota kelompok juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan produktif, di mana siswa saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama
(Chairunnisa, 2017).

Kegiatan ini juga mendorong siswa untuk menghasilkan laporan praktikum yang berkualitas.
Laporan tersebut harus mencakup semua bagian yang diperlukan, seperti latar belakang, tujuan,
prosedur, hasil, dan kesimpulan, serta mengikuti format yang telah ditentukan. Melalui proses ini,
siswa diajarkan untuk mendokumentasikan hasil eksperimen dengan cermat dan sistematis.
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Kemampuan menulis laporan praktikum yang baik merupakan bagian penting dari keterampilan
ilmiah yang perlu dimiliki oleh setiap siswa, yang dapat membantu siswa dalam menjelaskan
temuan ilmiah secara jelas dan terstruktur (Prastiwi & Laksono, 2018).

Pada akhirnya, kegiatan ini juga mendapatkan umpan balik positif dari siswa dan guru.
Banyak siswa yang merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mendalami lebih lanjut tentang
kimia organik setelah mengikuti kegiatan ini. Siswa merasakan manfaat langsung dari pengalaman
praktikum dan merasa lebih percaya diri dalam menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari.
Selain itu, kesadaran siswa mengenai pentingnya prosedur keselamatan di laboratorium juga
meningkat, yang menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil menanamkan nilai-nilai keselamatan
dan kehati-hatian yang sangat penting dalam dunia eksperimen kimia (Shana & Abulibdeh, 2020).

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan kompetensi siswa di SMKN 1 Analis Kimia Kota Gorontalo. Melalui pengalaman
praktikum yang mendalam, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis yang kuat, tetapi
juga keterampilan praktis dan kemampuan analisis yang dibutuhkan untuk sukses di dunia
akademik maupun industri. Kegiatan ini juga mendorong siswa untuk terus belajar dan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, sekaligus mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
di bidang kimia, baik di tingkat pendidikan tinggi maupun dalam karir profesional siswa kelak.

SIMPULAN

Kegiatan penguatan konsep dasar kimia organik di SMKN 1 Analis Kimia Kota Gorontalo
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang kimia organik, keterampilan praktikum,
kemampuan analisis dan kerja sama tim. Siswa juga mendapatkan pengalaman praktis yang
memotivasi siswa untuk terus belajar dan mengembangkan pengetahuan di bidang kimia, sambil
menanamkan kesadaran akan pentingnya keselamatan di laboratorium. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berkontribusi pada pengembangan kompetensi siswa untuk menghadapi tantangan
akademik dan industri.
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